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Abstract

This study aims to examine the representation of Narcissistic Personality Disorder (NPD) in the film Joker. It
employs a qualitative approach using Charles Sanders Peirce’s semiotic analysis model, which examines sign
relations through the elements of representamen, object, and interpretant. The findings indicate that the character
Arthur Fleck represents pathological narcissism through the construction of visual and narrative signs that
emphasize fragile self-esteem, a need for recognition, social isolation, and aggressive responses to structural
pressures. The film reflects a close interconnection between personality disorders, social trauma, and inequality
within modern social systems.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji representasi Narcissistic Personality Disorder (NPD) dalam film Joker.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika model Charles Sanders Peirce,
yang menelaah relasi tanda melalui unsur representamen, objek, dan interpretant. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakter Arthur Fleck merepresentasikan narsisme patologis melalui konstruksi tanda visual dan naratif
yang menonjolkan kerentanan harga diri, kebutuhan akan pengakuan, isolasi sosial, serta respons agresif terhadap
tekanan struktural. Film ini merefleksikan keterkaitan erat antara gangguan kepribadian, trauma sosial, dan
ketimpangan dalam sistem sosial modern.

Kata kunci:gangguan kepribadian narsistik, joker, analisis semiotika, trauma sosial

PENDAHULUAN

Perkembangan budaya visual dalam masyarakat kontemporer menjadikan film bukan sekadar
medium hiburan, melainkan ruang simbolik yang merepresentasikan realitas sosial, psikologis, dan
kultural secara kompleks. Film memiliki kemampuan untuk membingkai pengalaman manusia melalui
narasi, visual, dan suara yang saling berkelindan, sehingga mampu membentuk pemahaman khalayak
terhadap isu-isu sosial yang sering kali sulit dijangkau melalui wacana ilmiah formal. Dalam konteks ini,
isu kesehatan mental—khususnya gangguan kepribadian—menjadi tema yang semakin mendapat
perhatian, seiring meningkatnya kesadaran publik terhadap problem psikologis yang dialami individu
dalam masyarakat modern.

Salah satu gangguan kepribadian yang relevan untuk dikaji dalam medium film adalah
Narcissistic Personality Disorder (NPD). Gangguan ini ditandai oleh pola grandiositas, kebutuhan
berlebihan akan pengakuan, rendahnya empati, serta kerentanan harga diri yang ekstrem. Dalam lanskap
sosial yang kompetitif, penuh tekanan, dan sarat ekspektasi simbolik, karakteristik narsistik tidak hanya
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muncul sebagai fenomena individual, tetapi juga sebagai refleksi struktur sosial yang timpang dan relasi
kuasa yang tidak setara. Oleh karena itu, representasi NPD dalam film menjadi menarik untuk dikaji
karena membuka ruang refleksi kritis terhadap relasi antara individu, masyarakat, dan sistem sosial yang
melingkupinya.

Film Joker menjadi contoh signifikan bagaimana gangguan kepribadian, khususnya
kecenderungan narsistik yang patologis, direpresentasikan secara mendalam dan problematik. Tokoh
utama, Arthur Fleck, digambarkan sebagai individu dengan riwayat gangguan mental, keterasingan sosial,
serta pengalaman traumatis yang berlapis. Ia hidup di Kota Gotham yang digambarkan sebagai ruang
sosial yang brutal, penuh ketimpangan, dan minim empati. Tekanan sosial yang terus-menerus—berupa
perundungan, kegagalan karier, stigma sosial, dan relasi keluarga yang disfungsional—menjadi konteks
penting dalam transformasi Arthur menjadi Joker. Representasi ini menunjukkan bahwa gangguan
kepribadian tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosial yang membentuk dan memperkuatnya.

Dalam kajian psikologi kontemporer, NPD tidak lagi dipahami semata-mata sebagai ekspresi
kesombongan atau kepercayaan diri berlebihan, melainkan sebagai struktur kepribadian yang rapuh dan
rentan terhadap depresi serta kecemasan (Pincus & Roche, 2021). Individu dengan gangguan kepribadian
narsistik sangat sensitif terhadap kritik, mudah merasa terhina, dan cenderung merespons ancaman harga
diri dengan kemarahan atau agresivitas simbolik. Kerentanan ini terlihat jelas dalam karakter Arthur
Fleck, yang berulang kali mengalami kegagalan dalam memperoleh pengakuan sosial dan akhirnya
mengonstruksi identitas diri yang ekstrem sebagai bentuk kompensasi psikologis.

Ketertarikan penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa film Joker tidak hanya menampilkan
gangguan mental sebagai latar cerita, tetapi secara aktif membangun makna tentang narsisme patologis
melalui sistem tanda visual dan naratif. Adegan, ekspresi wajah, tata cahaya, dialog, kostum, serta relasi
antar tokoh berfungsi sebagai tanda-tanda yang merepresentasikan konflik batin, kebutuhan akan
pengakuan, dan kehancuran identitas diri. Oleh karena itu, pendekatan semiotika menjadi relevan untuk
mengurai bagaimana makna-makna tersebut diproduksi dan dikomunikasikan kepada penonton.

Penelitian ini menggunakan analisis semiotika model Charles Sanders Peirce, yang memandang
tanda sebagai relasi triadik antara representamen (sign), objek, dan interpretant. Model ini memungkinkan
peneliti untuk menelusuri proses semiosis secara dinamis, yakni bagaimana tanda-tanda dalam film tidak
hanya merepresentasikan realitas, tetapi juga membentuk interpretasi tertentu mengenai gangguan
narsistik. Berbeda dengan pendekatan struktural linguistik ala Ferdinand de Saussure yang bersifat
diadik, semiotika Peirce memberikan ruang analisis yang lebih kontekstual dan filosofis, sehingga cocok
untuk membaca teks film yang sarat ambiguitas dan simbolisme.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan relevansi kajian semiotika dan psikologi dalam
analisis film. Nugraha (2020) dalam penelitiannya tentang representasi bullying pada film animasi
menemukan bahwa tanda visual dan verbal membentuk pemaknaan kolektif mengenai kekerasan
simbolik. Sementara itu, Lestari (2019) mengkaji narsisme dalam drama Korea melalui pendekatan
psikologi Freud dan menemukan bahwa narsisme sering direpresentasikan secara individualistik tanpa
mempertimbangkan konteks sosial yang melingkupinya. Namun, dalam lima tahun terakhir, kajian
tentang representasi gangguan kepribadian dalam film mengalami perkembangan signifikan. Pertama,
penelitian oleh Martinez dan Gonzélez (2021) dalam Journal of Media Psychology menunjukkan bahwa
film-film bertema kesehatan mental cenderung mereproduksi stereotip, tetapi juga membuka ruang empati
jika dianalisis secara kritis. Kedua, studi Kim dan Lee (2022) dalam Communication & Society
menegaskan bahwa karakter dengan gangguan narsistik dalam film sering direpresentasikan melalui
simbol visual yang mengaitkan penderitaan personal dengan krisis sosial. Ketiga, penelitian terbaru oleh
Roberts et al. (2023) dalam Journal of Personality Disorders menekankan pentingnya analisis lintas
disiplin antara psikologi dan studi media untuk memahami bagaimana gangguan kepribadian dimaknai
oleh publik melalui teks budaya populer.

Meskipun demikian, penelitian yang secara spesifik mengkaji representasi Narcissistic
Personality Disorder dalam film Joker menggunakan semiotika Peirce masih sangat terbatas,
khususnya dalam konteks kajian komunikasi dan film di Indonesia. Mayoritas penelitian sebelumnya
cenderung menggunakan pendekatan psikologi klinis atau analisis naratif, tanpa membedah sistem tanda
yang bekerja dalam membangun makna narsisme patologis.
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Dengan demikian, unsur kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada tiga aspek utama.
Pertama, penelitian ini mengintegrasikan kajian psikologi kepribadian dengan analisis semiotika Peirce
untuk membaca representasi NPD secara holistik. Kedua, penelitian ini menempatkan film Joker sebagai
teks budaya yang merefleksikan relasi antara gangguan kepribadian dan struktur sosial yang opresif,
bukan sekadar potret individu bermasalah. Ketiga, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian
komunikasi visual dengan menunjukkan bagaimana tanda-tanda filmik membentuk pemahaman publik
tentang kesehatan mental dan narsisme patologis.

Melalui analisis ini, diharapkan penelitian tidak hanya memperkaya khazanah akademik dalam
bidang kajian film dan komunikasi, tetapi juga memberikan kontribusi kritis terhadap wacana kesehatan
mental di ruang publik. Film, dalam hal ini, diposisikan sebagai medium reflektif yang mampu membuka
dialog sosial mengenai empati, stigma, dan tanggung jawab kolektif terhadap individu dengan gangguan
kepribadian.

Narcissistic Personality Disorder dalam Perspektif Psikologi Kontemporer

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa film sebagai teks budaya tidak hanya
merepresentasikan realitas, tetapi juga secara aktif membangun makna sosial dan psikologis melalui
sistem tanda. Oleh karena itu, untuk memahami representasi Narcissistic Personality Disorder (NPD)
dalam film Joker, diperlukan kerangka teori yang mampu menjembatani kajian psikologi kepribadian
dan analisis makna visual-naratif. Dua landasan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Narcissistic Personality Disorder dalam psikologi kontemporer dan teori semiotika Charles Sanders
Peirce. Dalam kajian psikologi mutakhir, Narcissistic Personality Disorder tidak lagi dipahami secara
simplistik sebagai bentuk kesombongan ekstrem atau rasa percaya diri berlebihan. Penelitian lima tahun
terakhir menunjukkan bahwa NPD merupakan struktur kepribadian yang kompleks, ditandai oleh
ketegangan antara grandiositas dan kerentanan (grandiosity—vulnerability continuum). Menurut Pincus
dan Roche (2021), individu dengan gangguan kepribadian narsistik  (Narcissistic Personality Disorder)
sering kali memiliki harga diri yang rapuh, sangat sensitif terhadap penolakan, serta mengalami fluktuasi
emosi yang intens ketika pengakuan sosial tidak terpenuhi.

Pendekatan ini menekankan bahwa perilaku narsistik yang tampak agresif kerap berfungsi
sebagai mekanisme pertahanan psikologis. Individu dengan NPD berusaha mempertahankan citra diri
ideal untuk menutupi rasa malu, ketidakberdayaan, dan luka psikologis yang mendalam. Temuan ini
diperkuat oleh Roberts et al. (2023), yang menyatakan bahwa narsisme patologis berkaitan erat dengan
pengalaman traumatis, relasi sosial yang disfungsional, serta lingkungan sosial yang penuh tekanan
simbolik.

Teori ini menonjol dalam penelitian dalam arti bahwa film Joker menampilkan Arthur Fleck
sebagai sosok yang belum dewasa, lemah, dan tidak pantas karena kepribadiannya yang lemah dan
kurangnya jaringan sosial yang mengelilinginya. Ini bukanlah kegagalan individu melainkan upaya oleh
masyarakat yang lalai dan represif untuk menekan harga diri dan kepentingan individu. Dilihat melalui
lensa perspektif ini, evolusi Arthur menjadi Joker berfungsi sebagai kenyamanan psikologis bagi lapisan
harga diri yang sangat rentan yang perlahan-lahan terurai dan terurai selama seumur hidup penolakan,
rasa malu, dan pengucilan sosial. Dengan demikian, kerangka paradigmatik saat ini dari Gangguan
Kepribadian Narsistik (NPD) menawarkan kita kesempatan untuk memahami narsisme patologis sebagai
respons terhadap proses interpersonal dan interdependen antara keadaan intrapsikis dan lingkungan sosial
di mana mereka berfungsi. Selain itu, NPD bukanlah gangguan psikiatri spesifik secara eksklusif,
melainkan merupakan model psikoterapi yang kompleks yang ditandai dengan berbagai gangguan
kepribadian selain dari stereotip keasyikan diri atau sindrom mencari perhatian. Ini menimbulkan
tantangan unik bagi sinematografi dalam hal bagaimana menyampaikan narasi visual tentang hal ini.
Misalnya, film Joker tidak hanya menampilkan karakter dengan gangguan kepribadian, tetapi lebih
kepada seseorang yang akan mencoba menciptakan pandangan dunia dan dunia batin bagi seseorang yang
narsistik, tetapi diciptakan oleh dunia sosial yang kejam dan tidak manusiawi. Dengan demikian,
karakterisasi ini dikemukakan dalam berbagai momen penting, simbol, dan ekspresi visual ikonik dari
diri, untuk mencerminkan konflik batin dan disorientasi dari pihak protagonis. Jadi, penelitian ini
mengambil pendekatan semiotik dengan mempertimbangkan Charles Sanders Peirce dan menerapkan
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teori Peirce untuk membangun bagaimana pandangan dunia dan alam semesta makna ini dibangun.
Peneliti membaca tanda-tanda tersebut sebagai representamen, objek, dan interpretan dalam adegan film
ketika kita melihat bagaimana *Joker* menceritakan kepada kita bagaimana sebuah cerita beroperasi,
tetapi itu melapisi makna persepsi diri, alienasi, dan narsisme ke dalam struktur sosial dari realitas yang
kompleks. Diharapkan pendekatan ini dapat mengarah pada analisis yang lebih tajam tentang representasi
psikologis dan sosial dari film tersebut.

Film sebagai Representasi Kesehatan Mental

Dalam studi media dan komunikasi, film dipahami sebagai medium representasi yang membentuk
cara publik memahami isu kesehatan mental. Martinez dan Gonzalez (2021) menegaskan bahwa film
bertema gangguan mental sering kali bergerak di antara dua kutub: reproduksi stereotip dan pembukaan
ruang empati. Representasi yang problematik dapat memperkuat stigma, namun analisis kritis terhadap
tanda-tanda visual dan naratif justru dapat mengungkap struktur sosial yang melatarbelakangi penderitaan
individu.

Kim & Lee (2022) berpendapat bahwa representasi gangguan kepribadian dalam film tidaklah
netral. Karakter-karakter ini (dan yang mereka wakili) sering digambarkan dengan metafora visual —
pencahayaan redup, setting perkotaan yang sempit dan menekan, serta bahasa tubuh yang terfragmentasi
— yang mencerminkan kesehatan psikologis karakter dan dunia sosial yang lebih luas yang mereka huni
secara bersamaan. Artinya, krisis dunia internal seseorang tidak terisolasi dalam ruang hampa tetapi selalu
berada dalam konteks krisis sosial yang lebih luas. Untuk melihat ini, film adalah narasi interpretatif yang
kita baca sebagai teks ideologis lebih dari sekadar cerita pribadi, beberapa di antaranya tentang
ketidaksetaraan sosial, kekerasan simbolis, dan perjuangan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam
sistem sosial. Kerangka ini pada akhirnya berfungsi sebagai landasan kritis untuk memahami dunia Arthur
Fleck dalam Joker. Film ini juga secara bertahap mengaitkan penyakit mental Arthur dengan masyarakat
Gotham City yang brutal dan eksploitatif. Dalam beberapa hal, itu berarti dalam beberapa cara, daerah
kumuh kota, hubungan sosial yang dingin — tindakan kekerasan yang berulang membuat Arthur bukan
hanya karakter dalam dunia, tetapi bagian integral dari bagaimana dia melihat dirinya dan dunia. Jadi
penyakit mental melintasi konformitas sosial yang dipaksakan, sekarang, kegilaan bukan hanya sesuatu
yang dimiliki seseorang tetapi, sebaliknya, berfungsi sebagai indeks dari tatanan sosial yang menyimpang.
Itu tidak cukup baik baginya pada tahap ini. Ini meluas lebih jauh dari sana dan menarik pembaca (dan
penonton) lebih dalam ke dunia batin Arthur. Bukan karena Joker atau tidak, tetapi seiring waktu, dengan
banyak pengalaman keterasingan, penolakan, dan ketidakadilan seperti semua miliknya sendiri yang
dibentuk untuknya. Film ini bukan hanya untuk menangani gangguan kepribadian, tetapi juga
memperkenalkan kita pada makna sosial tentang perbedaan seperti siapa yang "waras" dan siapa yang
diberi label "gila." Label-label ini tidak muncul sebagai kategori objektif tetapi sebagai pelaksanaan
kekuasaan di dunia yang memberlakukan norma-norma kewarasan. Aliran interpretatif dalam segala
macam konteks tidak memungkinkan penelitian berhenti di sini, dan dengan demikian, penelitian dalam
kasus ini tidak hanya berfokus pada mengidentifikasi simbol visual, tetapi juga menyelidiki bagaimana
simbol-simbol (visual) ini saling terkait untuk membentuk dan membangun pandangan dunia Arthur
Fleck. Dia tinggal di dunia bukan hanya individu yang rapuh tetapi juga lanskap sosial di mana tidak ada
kemungkinan empati. Dan di situlah nilai analisis muncul: saat film perlahan mengundang kita ke
pandangan Arthur, itu tidak memaksa kita ke satu sisi cerita; film ini membiarkan kita memasuki
perspektif Arthur, sampai garis antara empati dan ketidaknyamanan menjadi semakin kabur.

Untuk mengurai bagaimana makna NPD diproduksi dalam film, penelitian ini menggunakan
semiotika model Charles Sanders Peirce.  Proses ini bersifat dinamis dan kontekstual, memungkinkan
analisis terhadap bagaimana tanda-tanda visual dan naratif menghasilkan pemaknaan tertentu tentang
gangguan kepribadian. Dalam konteks film yang sarat ambiguitas, emosi, dan simbolisme, semiotika
Peirce lebih relevan karena mampu membaca makna yang tidak stabil dan terbuka terhadap berbagai
interpretasi (Chandler, 2022). Melalui semiotika Peirce, ekspresi wajah Arthur, riasan Joker, tawa
patologis, kostum badut, serta ruang kota Gotham dapat dianalisis sebagai tanda-tanda yang
merepresentasikan kerentanan narsistik, kebutuhan akan pengakuan, dan kehancuran identitas diri.
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Interpretant yang dihasilkan tidak hanya berkaitan dengan kondisi psikologis tokoh, tetapi juga dengan
kritik sosial terhadap sistem yang gagal memberikan ruang empati.

Integrasi teori NPD kontemporer dan semiotika Peirce sangat sesuai dengan tema penelitian ini
karena memungkinkan pembacaan representasi narsisme patologis secara holistik. Teori psikologi
memberikan pemahaman tentang struktur kepribadian dan dinamika batin tokoh, sementara semiotika
Peirce memungkinkan analisis bagaimana dinamika tersebut dikonstruksi dan dikomunikasikan melalui
sistem tanda filmik. Dengan demikian, teori-teori ini tidak hanya membantu menjelaskan apa yang
direpresentasikan dalam film Joker, tetapi juga bagaimana dan mengapa makna tentang NPD dibentuk
sedemikian rupa. Pendekatan ini menegaskan bahwa representasi gangguan kepribadian dalam film
merupakan hasil dari proses semiosis yang melibatkan dimensi psikologis, sosial, dan kultural secara
simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif, yang bertujuan
memahami makna di balik representasi Narcissistic Personality Disorder (NPD) dalam teks film.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran variabel atau
generalisasi statistik, melainkan pada penafsiran mendalam terhadap tanda-tanda visual dan naratif yang
membangun makna psikologis dan sosial dalam film. Dalam konteks kajian film dan komunikasi, metode
kualitatif memungkinkan peneliti membaca film sebagai teks budaya yang sarat simbol, ideologi, dan
relasi kuasa (Rose, 2022).

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika model Charles Sanders
Peirce, namun penekanan tidak lagi pada aspek konseptual yang telah dibahas sebelumnya, melainkan
pada penerapan teknis dalam proses analisis data. Penelitian ini diawali dengan tahap pengumpulan data
berupa penayangan berulang film Joker untuk memperoleh pemahaman yang utuh terhadap alur naratif
dan nuansa visual yang dibangun. Selama proses tersebut, peneliti melakukan pencatatan intensif (scene
logging) dengan membagi film ke dalam unit-unit adegan berdasarkan perubahan ruang, waktu, dan
interaksi tokoh.

Dari keseluruhan adegan, peneliti kemudian melakukan seleksi secara purposif dengan
mempertimbangkan relevansi adegan terhadap fokus penelitian, yakni representasi kondisi psikologis
Arthur Fleck dan relasinya dengan lingkungan sosial. Adegan yang dipilih adalah adegan-adegan kunci
yang menampilkan momen krisis, interaksi sosial yang signifikan, serta perubahan ekspresi atau perilaku
tokoh utama. Proses ini tidak hanya mempertimbangkan dialog, tetapi juga elemen visual seperti
komposisi gambar, pencahayaan, warna, gestur tubuh, serta penggunaan ruang.

Selanjutnya, setiap adegan dianalisis dengan mengidentifikasi tanda-tanda yang muncul melalui
tiga komponen utama: bentuk visual atau audio yang tampak (sebagai representamen), konteks atau
realitas yang dirujuk dalam adegan tersebut (sebagai objek), serta makna yang muncul dari relasi
keduanya dalam proses interpretasi (interpretant). Untuk menjaga konsistensi analisis, peneliti
menggunakan lembar kerja analisis (coding sheet) yang memuat kategori-kategori tersebut, sehingga
setiap adegan dapat dipetakan secara sistematis. Selain itu, proses interpretasi dilakukan secara
kontekstual dengan mempertimbangkan latar sosial, psikologis, dan kultural yang melingkupi narasi film.

Berbeda dengan pendekatan semiotika struktural yang cenderung menekankan oposisi biner,
penerapan semiotika Peirce dalam penelitian ini memungkinkan peneliti menelusuri proses pembentukan
makna secara bertahap dan berlapis. Analisis tidak berhenti pada identifikasi tanda secara terpisah, tetapi
bergerak untuk memahami keterkaitan antar adegan serta bagaimana rangkaian tanda tersebut secara
kumulatif membangun representasi tentang gangguan kepribadian. Dengan demikian, fokus analisis
diarahkan tidak hanya pada apa yang ditampilkan, tetapi juga pada bagaimana tanda-tanda tersebut
diorganisasi dan mengapa makna tertentu dimunculkan dalam konteks narasi yang lebih luas.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film Joker (2019) sebagai teks audio-visual. Dta
penelitian berupa adegan, dialog, ekspresi wajah, gestur tubuh, tata cahaya, warna, kostum, properti
visual, serta elemen naratif yang merepresentasikan karakter Arthur Fleck. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi intensif dan penayangan berulang film untuk memastikan ketelitian dalam
mengidentifikasi tanda-tanda yang relevan dengan karakteristik NPD. Proses pengumpulan data
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dilakukan secara purposif, yakni dengan memilih adegan-adegan yang menunjukkan indikator narsisme
patologis seperti kebutuhan akan pengakuan, kerentanan harga diri, kemarahan akibat penolakan, dan
konstruksi identitas diri yang ekstrem. Pendekatan ini sejalan dengan standar penelitian semiotika yang
menekankan seleksi data berdasarkan signifikansi makna, bukan kuantitas kemunculan (Kress, 2021).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti mengidentifikasi
representamen, yaitu bentuk tanda yang muncul secara visual atau naratif, seperti riasan wajah Joker,
tawa patologis, ekspresi tubuh, atau dialog tertentu. Kedua, peneliti menentukan objek dari tanda tersebut,
yakni konsep atau realitas yang dirujuk, misalnya kerentanan narsistik, kebutuhan validasi sosial, atau
krisis identitas. Ketiga, peneliti merumuskan interpretant, yaitu makna yang terbentuk dari relasi antara
tanda dan objek dalam konteks sosial film.

Proses semiosis ini dilakukan secara berulang dan reflektif, dengan mempertimbangkan konteks
sosial, psikologis, dan kultural yang melingkupi tokoh dan alur cerita. Untuk menjaga kedalaman analisis,
hasil interpretasi juga dikaitkan dengan literatur psikologi kontemporer tentang NPD dan studi
representasi kesehatan mental dalam film (Pincus & Roche, 2021; Roberts et al., 2023).

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui ketekunan pengamatan, konsistensi analisis,
dan triangulasi teoritis. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil pembacaan semiotik dengan
temuan-temuan dari literatur psikologi dan studi media. Strategi ini bertujuan memastikan bahwa
interpretasi yang dihasilkan tidak bersifat spekulatif, melainkan memiliki landasan teoretis yang kuat
(Creswell & Poth, 2021). Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap bagaimana
representasi NPD dalam film tidak hanya dibangun melalui narasi cerita, tetapi juga melalui sistem tanda
visual yang kompleks dan bermakna secara sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Film Joker karya Todd Phillips tidak sekadar merepresentasikan kisah transformasi individu
marginal menjadi figur kriminal ikonik, tetapi juga menghadirkan lanskap psikologis yang kompleks
tentang kerentanan mental, relasi kuasa simbolik, dan pencarian pengakuan diri. Dalam konteks ini,
karakter Arthur Fleck menjadi medium naratif yang kuat untuk membaca dinamika Narcissistic
Personality Disorder (NPD) melalui sistem tanda visual, verbal, dan performatif.

Penelitian ini menggunakan kerangka semiotika triadik Charles Sanders Peirce yang mencakup
tiga unsur utama: representamen (bentuk tanda yang tampak), objek (realitas atau konsep yang dirujuk),
dan interpretant (makna yang dihasilkan dalam proses penafsiran). Pendekatan ini memungkinkan analisis
yang tidak berhenti pada deskripsi adegan, tetapi menggali bagaimana makna psikologis dikonstruksi
melalui relasi tanda yang dinamis. Dengan demikian, gangguan kepribadian tidak semata dipahami
sebagai entitas klinis, melainkan sebagai konstruksi simbolik yang dihasilkan oleh bahasa visual dan
narasi sinematik.

Lebih jauh, pendekatan ini menempatkan film sebagai ruang diskursif yang aktif dalam
membentuk pemahaman publik tentang kesehatan mental. Dalam perspektif ini, tanda-tanda yang muncul
dalam film tidak bersifat netral, melainkan membawa muatan ideologis yang memengaruhi cara audiens
memahami konsep “kewarasan,” “penyimpangan,” dan “pengakuan sosial.”

Analisis Data 1: Buku Harian sebagai Simbol Narsisme Rapuh dan Eksistensial
Representamen

Pada adegan menit 05:10-07:30, Arthur Fleck duduk berhadapan dengan seorang psikolog di
ruang konsultasi yang bercahaya redup. Komposisi visual dalam adegan ini memperlihatkan penggunaan
pencahayaan low-key yang menciptakan atmosfer suram dan menekan. Posisi tubuh Arthur yang sedikit
membungkuk, ekspresi wajah yang datar, serta kebiasaan merokok di dalam ruangan membentuk
representamen tentang kondisi psikis yang terfragmentasi.

Elemen utama dalam adegan ini adalah buku harian yang diserahkan Arthur kepada psikolognya.
Buku tersebut dipenuhi tulisan tangan yang tidak teratur, mencerminkan kekacauan kognitif dan
emosional. Salah satu kalimat yang ditulis dengan tinta tebal berbunyi: “Kuharap kematianku
menghasilkan lebih banyak uang daripada hidupku.” Penekanan visual pada kalimat ini menjadikannya
pusat tanda yang dominan dalam adegan.
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Dalam kerangka Peirce, seluruh elemen visual ini—cahaya redup, gestur tubuh, serta objek buku—
berfungsi sebagai representamen yang menyajikan kondisi batin Arthur dalam bentuk yang dapat diamati.

Objek

Objek dari tanda ini adalah konstruksi makna tentang nilai diri, eksistensi, dan kematian. Kalimat
yang ditulis Arthur tidak hanya mencerminkan depresi, tetapi juga memperlihatkan adanya logika
utilitarian dalam menilai keberhargaan diri—hidup dan mati dibandingkan berdasarkan dampak yang
dihasilkan, baik secara ekonomi maupun simbolik.

Objek ini juga merujuk pada kebutuhan akan pengakuan. Dalam konteks NPD, nilai diri sering
kali bergantung pada validasi eksternal. Pernyataan Arthur mengindikasikan bahwa ia memandang
kematian sebagai potensi sumber perhatian yang lebih besar dibandingkan kehidupannya yang diabaikan.
Dengan demikian, objek tanda tidak hanya berkaitan dengan ideasi kematian, tetapi juga dengan fantasi
pengakuan yang ekstrem.

Interpretant

Interpretant yang muncul dari relasi antara representamen dan objek adalah pemahaman bahwa
Arthur mengalami bentuk vulnerable narcissism atau narsisme rapuh. Berbeda dengan narsisme grandios
yang ditandai oleh kepercayaan diri berlebihan, narsisme rapuh justru ditandai oleh harga diri yang
rendah, sensitivitas tinggi terhadap penolakan, dan kebutuhan intens akan validasi. Dalam adegan ini,
buku harian berfungsi sebagai symbolic device yang menjembatani ranah privat dan publik. Ketika Arthur
memperlihatkan buku tersebut kepada psikolognya, ia tidak hanya berbagi pengalaman, tetapi juga
melakukan tindakan simbolik “memamerkan penderitaan.” Tindakan ini mencerminkan kebutuhan untuk
diakui, bahkan dalam kondisi keterpurukan.

Melalui perspektif semiotika Peirce, interpretant ini tidak muncul secara langsung, tetapi melalui
proses penafsiran yang melibatkan konteks visual, naratif, dan psikologis. Depresi dalam adegan ini tidak
berdiri sendiri, melainkan berkelindan dengan narsisme sebagai strategi kompensasi terhadap perasaan
tidak berharga.

Analisis Data 2: Televisi sebagai Indeks Penolakan Sosial dan Luka Narsistik
Representamen

Pada adegan menit 59:20—60:00, Arthur berdiri sendirian di kamar rawat inap rumah sakit sambil
menatap layar televisi. Komposisi visual menampilkan kontras antara ruang yang sunyi dengan suara tawa
dari televisi. Wajah Arthur terlihat tegang, rahangnya mengeras, dan matanya menatap tajam ke arah
layar. Bahasa tubuh yang kaku dan ekspresi wajah yang penuh amarah menjadi representamen dari konflik
batin yang intens. Televisi sebagai objek visual juga menjadi elemen penting yang menghubungkan dunia
privat Arthur dengan ruang publik yang lebih luas.

Objek

Objek tanda dalam adegan ini adalah tayangan televisi yang menampilkan cuplikan penampilan
stand-up comedy Arthur, yang kemudian dijadikan bahan ejekan oleh pembawa acara. Dalam konteks
naratif, tayangan ini merepresentasikan bentuk evaluasi publik terhadap Arthur. Namun, bagi Arthur,
objek ini tidak sekadar hiburan, melainkan simbol penolakan sosial. Tawa audiens televisi menjadi
representasi kolektif dari penghinaan terhadap dirinya. Objek tanda ini dengan demikian merujuk pada
pengalaman ditolak, dipermalukan, dan tidak diakui oleh masyarakat.

Interpretant

Interpretant yang dihasilkan adalah konsep narcissistic injury, yaitu luka psikologis yang muncul
ketika citra diri ideal seseorang terganggu oleh kritik atau evaluasi negatif. Dalam konteks NPD, individu
memiliki citra diri yang rapuh namun dilindungi oleh fantasi kebesaran. Ketika citra tersebut diserang,
reaksi yang muncul sering kali bersifat ekstrem, seperti kemarahan atau agresi. Dalam kerangka semiotika
Peirce, televisi berfungsi sebagai index yang menghubungkan pengalaman personal Arthur dengan
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realitas sosial. Tawa audiens tidak hanya menjadi simbol, tetapi juga indeks dari penolakan sosial yang
nyata. Arthur menafsirkan tanda ini sebagai delegitimasi total terhadap dirinya, yang kemudian memicu
respons emosional yang intens. Reaksi ini menunjukkan kegagalan mekanisme regulasi diri, yang
merupakan salah satu ciri utama narsisme patologis. Arthur tidak mampu memproses kritik sebagai bagian
dari pengalaman sosial, melainkan memaknainya sebagai ancaman eksistensial.

Integrasi Analisis: Relasi Tanda dan Konstruksi Narsisme dalam Narasi Filmik

Kedua adegan yang dianalisis menunjukkan bahwa representasi NPD dalam film Joker tidak
bersifat tunggal, melainkan dibangun melalui jaringan tanda yang kompleks. Dalam perspektif Charles
Sanders Peirce, makna tidak melekat pada satu tanda, tetapi muncul dari relasi antara representamen,
objek, dan interpretant yang terus berkembang.

Pada adegan pertama, buku harian berfungsi sebagai simbol internalisasi penderitaan dan
kebutuhan akan pengakuan. Sementara itu, pada adegan kedua, televisi menjadi indeks eksternal dari
penolakan sosial. Kedua tanda ini saling melengkapi dalam membangun narasi narsisme: dari kebutuhan
akan validasi hingga respons terhadap kegagalan memperoleh pengakuan tersebut. Dengan demikian,
narsisme dalam film ini tidak hanya direpresentasikan sebagai sifat individu, tetapi sebagai hasil interaksi
antara kondisi psikologis dan struktur sosial. Arthur tidak hanya “mengalami” narsisme, tetapi juga
“dibentuk” oleh lingkungan yang tidak memberikan ruang pengakuan yang sehat.

Unsur Kebaruan (Novelty) Penelitian

Penelitian ini memiliki tiga kontribusi utama. Pertama, integrasi antara semiotika Peirce dan
psikologi klinis memberikan perspektif interdisipliner yang memperkaya analisis film. Pendekatan ini
memungkinkan pembacaan yang lebih mendalam terhadap gangguan kepribadian sebagai konstruksi
simbolik. Kedua, penelitian ini menyoroti narsisme rapuh sebagai bentuk representasi alternatif dari NPD
dalam sinema populer. Hal ini penting karena banyak representasi media cenderung menekankan narsisme
grandios, sehingga mengabaikan dimensi kerentanan yang juga merupakan bagian dari spektrum
narsisme.

Ketiga, penelitian ini menempatkan film sebagai agen diskursif yang membentuk persepsi publik
tentang kesehatan mental. Representasi yang dihadirkan dalam film tidak hanya mencerminkan realitas,
tetapi juga memengaruhi cara masyarakat memahami dan merespons gangguan kepribadian.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa semiotika Peirce memiliki relevansi yang kuat
dalam analisis isu kesehatan mental dalam media. Model triadik memungkinkan pembacaan yang
komprehensif terhadap dinamika makna yang kompleks dan berlapis. Secara praktis, penelitian ini
memberikan kontribusi bagi praktisi media dan pendidik untuk memahami bagaimana representasi
sinematik dapat memengaruhi persepsi publik. Narasi yang lebih empatik dan bertanggung jawab menjadi
penting untuk menghindari stigmatisasi terhadap individu dengan gangguan kepribadian. Pada akhirnya,
film Joker tidak hanya menjadi karya hiburan, tetapi juga teks budaya yang membuka ruang refleksi
tentang relasi antara individu, masyarakat, dan kebutuhan akan pengakuan. Melalui pendekatan semiotika
Peirce, kita dapat melihat bahwa setiap adegan bukan sekadar rangkaian gambar, tetapi sistem tanda yang
membentuk pemahaman kita tentang manusia dan kompleksitas jiwanya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana Narcissistic Personality Disorder (NPD)
direpresentasikan melalui sistem tanda dalam film Joker dengan menggunakan analisis semiotika model
triadik Charles Sanders Peirce. Berdasarkan hasil analisis terhadap adegan-adegan kunci yang
menampilkan interaksi Arthur Fleck dengan psikolognya serta reaksinya terhadap kritik publik, dapat
disimpulkan bahwa representasi NPD dalam film ini dibangun secara kompleks, tidak linier, dan jauh dari
gambaran narsisme yang semata-mata bersifat grandios. Representasi tersebut memperlihatkan bahwa
narsisme dalam teks filmik tidak selalu hadir dalam bentuk superioritas terbuka, melainkan sering kali
tersembunyi dalam ekspresi kerentanan dan penderitaan psikologis (Pincus & Roche, 2021).
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Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa narsisme Arthur lebih dominan berada dalam

spektrum vulnerable narcissism, yakni narsisme yang ditandai oleh harga diri yang rapuh, kebutuhan
pengakuan yang intens, sensitivitas ekstrem terhadap kritik, serta kecenderungan mengekspresikan diri
melalui narasi penderitaan. Melalui tanda-tanda visual seperti pencahayaan redup, ekspresi wajah yang
tegang, gestur tubuh yang kaku, serta tanda verbal berupa tulisan dalam buku harian dan dialog yang sarat
muatan emosional, film ini membangun citra narsisme yang berkelindan erat dengan depresi dan alienasi
sosial. Temuan ini sejalan dengan pandangan psikologi kontemporer yang menempatkan narsisme sebagai
spektrum dinamis antara grandiositas dan kerentanan emosional (Krizan & Herlache, 2022).
Dalam kerangka semiotika Peirce, relasi antara representamen, object, dan interpretant memperlihatkan
bahwa makna narsisme tidak hadir secara eksplisit, melainkan diproduksi melalui proses penafsiran
berlapis. Buku harian Arthur, misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai objek naratif, tetapi juga sebagai
simbol klaim eksistensial yang menuntut pengakuan dan validasi dari pihak lain. Sementara itu, tayangan
televisi yang menertawakan Arthur berperan sebagai indeks penolakan sosial yang memicu narcissistic
injury, yaitu luka psikologis akibat terganggunya citra diri ideal (Ronningstam, 2020). Reaksi emosional
Arthur terhadap kritik menegaskan ketidakmampuannya mengelola kegagalan dan penolakan, yang
merupakan ciri utama narsisme patologis.

Kesimpulan penting lainnya adalah bahwa film Joker secara implisit mengonstruksi gangguan
kepribadian sebagai hasil interaksi antara kondisi psikologis individual dan struktur sosial yang
eksploitatif serta tidak empatik. Narsisme Arthur tidak muncul dalam ruang hampa, melainkan diproduksi
dan diperkuat oleh pengalaman penolakan sosial, kemiskinan simbolik, serta absennya dukungan
institusional yang memadai. Dengan demikian, film ini dapat dibaca sebagai kritik sosial terhadap
masyarakat modern yang mengabaikan kesehatan mental sekaligus mengonsumsi penderitaan individu
sebagai komoditas hiburan (Yar & Steinmetz, 2023).

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan relevansi semiotika Peirce dalam kajian komunikasi
dan film untuk membaca isu kesehatan mental secara lebih mendalam. Pendekatan semiotik
memungkinkan peneliti melampaui pembacaan psikologis yang normatif dan diagnostik, menuju
pemahaman tentang bagaimana makna gangguan mental diproduksi, disirkulasikan, dan dinormalisasi
dalam budaya populer. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya diskursus tentang hubungan antara
media, representasi, dan konstruksi realitas sosial, khususnya dalam konteks kesehatan mental
kontemporer (Hall, 2021).

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan dan kesimpulan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan baik pada
ranah akademik maupun praktis. Pertama, bagi pengembangan kajian akademik, penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas objek kajian dengan membandingkan representasi Narcissistic Personality
Disorder dalam film-film lain atau dalam medium berbeda seperti serial televisi dan platform digital.
Pendekatan komparatif akan memperkaya pemahaman tentang pola representasi narsisme serta variasi
makna yang muncul dalam konteks budaya dan media yang berbeda. Selain itu, integrasi semiotika
dengan teori psikologi kritis dan kajian budaya visual dapat membuka ruang analisis yang lebih
interdisipliner dan reflektif.

Kedua, secara metodologis, penelitian mendatang dapat mengombinasikan analisis semiotika
dengan studi resepsi audiens untuk melihat bagaimana tanda-tanda narsisme dalam film dimaknai oleh
penonton. Pendekatan ini penting untuk memahami sejauh mana representasi sinematik memengaruhi
persepsi publik terhadap gangguan kepribadian, apakah cenderung memperkuat stigma atau justru
mendorong empati dan kesadaran kritis (Livingstone, 2021).

Ketiga, bagi praktisi industri film dan media, penelitian ini merekomendasikan pentingnya
tanggung jawab etis dalam merepresentasikan isu kesehatan mental. Representasi yang kompleks dan
manusiawi, seperti yang ditampilkan dalam Joker, perlu diimbangi dengan konteks naratif yang tidak
mengglorifikasi kekerasan atau menyederhanakan gangguan mental sebagai justifikasi tindakan kriminal.
Keterlibatan konsultan kesehatan mental dalam proses produksi menjadi langkah strategis untuk
menghasilkan narasi yang lebih sensitif, edukatif, dan bertanggung jawab (APA, 2022).
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Keempat, bagi pendidik dan pemerhati literasi media, film ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
diskusi kritis untuk meningkatkan kesadaran tentang kesehatan mental dan bahaya stigma. Melalui
pendekatan literasi visual dan semiotika, peserta didik dapat diajak memahami bahwa representasi media
merupakan konstruksi makna yang perlu dibaca secara kritis, bukan realitas tunggal yang diterima tanpa
refleksi.

Akhirnya, penelitian ini merekomendasikan perlunya dialog berkelanjutan antara akademisi,
praktisi media, dan masyarakat dalam membangun representasi kesehatan mental yang adil, empatik, dan
bertanggung jawab. Dengan demikian, film tidak hanya berfungsi sebagai ruang hiburan, tetapi juga
sebagai wahana refleksi sosial yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan kepedulian terhadap
kompleksitas pengalaman manusia.
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